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ABSTRAK  
 
Nama   : SATRIA 
Nim  : 40400113226 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
JudulSkripsi :Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka                        
di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. 
            
 
Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. Pokok 
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka dan tingkat pemanfaatan bahan pustaka di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka dan tingkat pemanfaatan bahan pustaka di 
Kantor perpustakaan, arsip, dan dokumentasi kabupaten Barru. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, populasi dari 
penelitian ini adalah pemustaka  perpustakaan dan arsip daerah kabupaten Barru, 
dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang responden. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah menunjukkan bahwa faktor yang 
paling mempengaruhi secara signifikan dalam pemanfaatan bahan pustaka di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru adalah kebutuhan informasi 
pemustaka dengan persentase sebesar 87,5%. Nilai dari pemanfaatan bahan pustaka 
di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru sebesar 1.350  dinyatakan baik. 
 
Kata Kunci :Faktor-faktor yang mempengaruhi,pemanfaatan bahan pustaka 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Membangun budaya membaca dan kebiasaan belajar seumur hidup perlu 
didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Perpustakaan 
merupakan tempat yang memiliki nilai sangat strategis, karena memberi peluang 
kepada kalangan lebih luas untuk dapat memanfaatkannya. Penyelenggaraan 
perpustakaan yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar bermutu yang terjangkau 
oleh berbagai kalangan, telah terbukti diperlukan dalam upaya membangun budaya 
baca dan peradaban yang bermartabat. 
Perpustakaan didirikan untuk kepentingan umum, berarti bahan bacaan 
maupun jenis layanan yang tersedia harus dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin 
oleh para pemustaka. Jika Perpustakaan diperuntukkan untuk kepentingan umum, 
maka bahan pustaka maupun jenis layanan yang disediakan harus lebih beragam, 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. Hal ini sejalan dengan Undang - 
Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 22 ayat 2 yang berbunyi: “Pemerintah provinsi 
dan pemerintah Kabupaten/kota menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang 
koleksinya mendukung pelestarian hasil budaya daerah masing - masing dan 
menfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajaran sepanjang hayat”. Lebih lanjut 
pada pasal 12 ayat 1 juga menjelaskan bahwa “Koleksi perpustakaan diseleksi, 
diolah, disimpan, dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan 
pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi”. 
 Perpustakaan pada dasarnya menyediakan koleksi agar dapat dimanfaatkan 
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dengan baik oleh pemustaka. Pemanfaatan koleksi merupakan barometer keberhasilan 
suatu perpustakaan. Semakin banyak koleksi yang dimanfaatkan maka akan semakin 
sukses Perpustakaan tersebut. Begitu pula sebaliknya semakin sedikit koleksi yang 
dimanfaatkan maka perpustakaan bisa dikatakan belum sukses dalam 
penyelenggaraanya. Dijelaskan dalam QS Al-Baqarah / 2:31: 
                                  
         
Terjemahnya:  
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!" (Kementrian Agama RI, 1990:14). 
 Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam As. sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan para 
malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifaan manusia (Adam As.) 
kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi manusia 
yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran 
manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi. Perpustakaan yang 
baik adalah perpustakaan yang dapat berfungsi secara optimal dalam hal penyediaan 
berbagai koleksi. Kelengkapan koleksi perpustakaan menjadi salah satu kunci 
tercapainya layanan yang bermutu (Mathar, 2012:113). 
Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara yang dapat kita tempuh. Di 
antaranya melalui kegiatan belajar dan praktikum. Kegiatan belajar dan praktikum 
tersebut akan berjalan lancar apabila ditunjang dengan sarana dan prasarana yang 
memadai seperti sekolah, taman belajar, laboratorium, serta taman bacaan atau 
perpustakaan. 
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Bahan pustaka perpustakaan merupakan aset yang sangat penting dan menjadi 
salah satu daya tarik bagi pengguna. Oleh karena itu, Perpustakaan dituntut untuk 
menyediakan bahan pustaka yang memadai baik dari segi kualitas, kuantitas, jenis 
dan ragam yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga bahan pustaka dapat 
dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 
Perpustakaan bukanlah hanya sekedar koleksi buku, buku sekedar fosil ilmu 
pengetahuan, melainkan sebuah koleksi buku yang berfungsi untuk dimanfaatkan, 
dan bahan pustaka akan sia-sia jika tidak dimanfaatkan oleh penggunanya. 
Tersedianya koleksi diperpustakaan sebagai informasi sampai saat ini belum 
dimanfaatkan secara optimal oleh sebagian besar penggunanya. 
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat penting, 
karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan 
koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakainya. Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah 
perpustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi 
kebutuhannya. Oleh karena itu, setiap Perpustakaan perlu membangun koleksi yang 
kuat demi kepentingan pemustakanya 
Perpustakaan umum seharusnya menyediakan bahan koleksi untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pengguna. Bahan yang dipilih untuk koleksi, jasa pelayanan 
yang disediakan, pendek kata semua kegiatan dalam suatu perpustakaan bertujuan 
menyediakan bagi anggota suatu masyarakat tertentu (warga kota, civitas Akademika, 
siswa dan guru sekolah, peneliti suatu lembaga penelitian, dan sebagainya) apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan. Dengan sendirinya setiap perpustakaan atau unit 
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informasi harus mengenal benar-benar masyarakat yang harus dilayani (Almah, 
2012:14). 
Mutawalli (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Tingkat Pemanfataan 
Bahan Pustaka di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone”, 
menyimpulkan bahwa bahan pustaka menjadi bagian yang penting dalam 
perpustakaan sekolah. Senada dengan hal tersebut penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengukur pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan umum, sehingga diharapkan 
dapat menjadi acuan dalam penentuan kebijakan dalam rangka pengelolaan 
perpustakaan tersebut. 
Bahan pustaka atau koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Arsip dan Daerah 
kabupaten Barru sangat beragam, dan memiliki intensitas pengunjung yang cukup 
tinggi. Selain pustakawan, kelengkapan koleksi juga menjadi sisi yang sangat penting 
untuk diperhatikan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka 
di perpustakaan tersebut adalah aspek kebutuhan, kelengkapan koleksi, keterampilan 
pustakawan, dan sebagainya. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti pemanfaatan bahan pustaka di 
perpustakaan oleh pengunjung perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru 
sehingga nantinya akan diketahui sejauh mana para pengunjung memanfaatkan bahan 
pustaka dan apa yang mempengaruhi tinggi rendahnya pemanfaatan bahan pustaka 
tersebut. Dari berbagai alasan dan latar belakang masalah di atas, penulis menetapkan 
judul penelitian ini adalah  “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan 
Bahan Pustaka di Perpustakan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru”. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan pertanyaan 
penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah : 
1. Faktor apa yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Barru  
2. Seberapa besar tingkat pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Barru. 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini adalah tingkat pemanfaatan bahan 
pustaka di Perpustakaan dan arsip Daerah Kabupaten Barru sangat tinggi. 
D. Definisi Opersional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahtafsiran pembaca, maka penulis mengganggap 
perlu memaparkan definisi operasional variabel yang terkandung dalam penelitian ini. 
Adapun definisi operasionali variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a. Faktor adalah sesuatu hal, keadaan, peristiwa dsb yang ikut 
menyebabkan, mempengaruhi terjadinya sesuatu; bilangan (atau bangun) 
yang merupakan bagian hasil perbanyakan (Tim Pustaka Phoenix, 2013: 
234) 
b.  Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (Tim Pustaka 
Phoenix, 2013: 649).  
c. Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna, faedah, laba, 
untung (Tim Pustaka Phoenix, 2013:560). 
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d. Bahan pustaka adalah dokumen atau set dokumen dalam bentuk fisik apa 
saja, diterbitkan dikeluarkan, atau diolah sebagai suatu kesatuan dan 
dengan demikian merupakan dasar untuk suatu deskripsi bibliografi 
tunggal (Sutarno, 2008:12) 
e. Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-
ekonomi (Kemenkumham, 2007:6). 
Dari uraian di atas maka definisi operasional dari penelitian ini adalah 
sesuatu hal yang memberikan pengaruh terhadap pemanfaatan koleksi di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru.    
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah pemanfaatan 
bahan pustaka yang berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian yang penulis lakukan ada beberapa buku atau karya tulis 
yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Buku dengan judul Pengantar Ilmu Perpustakaan, yang ditulis oleh Sulistyo-
Basuki (1993). Dalam buku ini dibahas tentang organisasi koleksi 
perpustakaan, termasuk cara mengolah, menyimpan, serta temu kembali 
informasi sebaik dan secepat mungkin. 
2. Buku dengan judul Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, yang ditulis 
oleh Muh. Quraisy Mathar. Buku ini membahas tentang manajemen 
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perpustakaan, organisasi perpustakaan, manajerial, manajemen layanan, dan 
koleksi perpustakaan.  
3. Buku dengan judul Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, 
yang ditulis oleh Hildawati Almah (2012). Dalam buku ini terdapat 
pembahasan tentang pengadaan bahan pustaka dan kebijakan pengembangan 
koleksi, koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat 
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan 
adalah ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. 
4. Buku dengan judul Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan, yang ditulis 
oleh Andi Ibrahim (2014). Dalam buku ini membahas tentang hal-hal yang 
harus diperhatiakan dalam membina koleksi serta jenis-jenis koleksinya. Hal-
hal yang harus diperhatiakan dalam membina koleksi perpustakaan agar bisa 
dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka. 
5. Skripsi dengan judul “Tingkat Pemanfaatan Bahan Pustaka Di Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone” yang ditulis oleh Mutawalli (2009), 
mahasiswi jurusan ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru dan juga untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Ilmiah  
1) Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai 
faktor-faktor yang mempegaruhi pemanfaatan bahan pustaka di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. 
2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka pengembangan 
penelitian berikutnya. 
b.  Manfaat Praktis. 
1) Dari sisi pragmatis, penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat 
menjadi pijakan dalam merumuskan kebijakan dalam kerangka pendidikan 
dan pengembangan institusi pada masa yang akan datang. 
2) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, Akademisi, pengguna dan 
juga lembaga Perpustakaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pemanfaatan Bahan Pustaka 
Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna atau faedah. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia pemanfaatan berarti proses, cara, perbuatan 
memanfaatkan, sedangkan memanfaatkan mempunyai arti menjadikan ada 
manfaatnya (Depdiknas, 2007:710-711).  
Keberadaan sebuah perpustakaan artinya adanya kedudukannya, dan posisinya 
yang diakui dan dipergunakan. Sesuatu yang bertahan hidup, dalam kondisi 
terlaksananya suatu sistem dan mekanisme kegiatan perpustakaan. Jadi ada atau 
berada, bukan sekadar statis dan pasif tanpa aktivitas yang nyata. Melainkan ada dan 
hidup, dinamis dan aktif mengembangkan berbagai kegiatan perpustakaan. Dari segi 
organisasi, seperti pengembangan sumber daya manusia, sumber koleksi, 
kelembagaan, sarana dan prasarana serta layanan informasi, peningkatan kemampuan 
dan keterampilan petugas pengelola, dan lain sebagainya (Suwarno, 2010:5). 
Pemanfaatan bahan pustaka sangat penting dalam kegiatan menambah 
pengetahuan, karena dengan memanfaatkan bahan pustaka yaitu dengan membaca 
seseorang dapat menganalisi aspek-aspek yang dibaca pada bahan pustaka. Dengan 
demikian dapat diketahui memanfaatkan bahan pustaka akan memperoleh informasi, 
pengetahuan, keterampilam, motivasi maupun fakta seperti yang disajikan dalam 
bahan pustaka. 
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat penting, 
karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan 
koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan dengan 
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kebutuhan pemakainya. Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah 
perpustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi 
kebutuhannya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun koleksi yang 
kuat demi kepentingan pemustakanya (Almah, 2012:25). 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Bahan Pustaka 
Salah satu penentu keberhasilan sebuah perpustakaan adalah bahan pustaka 
atau koleksi yang dimilikinya. Sebuah perpustakaan tidak akan ada artinya apabila 
koleksi yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. Oleh karena itu 
sebuah perpustakaan haruslah memperhatikan kebutuhan pemustakanya dalam hal 
pengadaan koleksi perpustakaan. 
Koleksi bahan pustaka yang memadai, baik mengenai jumlah, jenis, dan 
mutunya, yang tersusun rapi, dengan sistem pengolahan serta kemudahan akses atau 
temu kembali informasi, merupakan salah satu kunci keberhasilan perpustakaan. Oleh 
sebab itu perpustakaan perlu memiliki koleksi bahan pustaka yang relatif lengkap 
sesuai dengan visi, misi, perencanaan strategi, kebijakan, dan tujuannya. Koleksi 
bahan pustaka yang baik adalah, dapat memenuhi selera, keinginan dan kebutuhan 
pembaca (Sutarno, 2006:121-122). 
Pemanfaatan bahan pustaka tentu saja sangat berhubungan erat dengan 
pengembangan koleksi perpustakaan. Karena pengembangan koleksi perpustakaan 
adalah suatu proses memastikan kebutuhan pemustaka akan informasi supaya 
kebutuhan mereka terpenuhi secara ekonomis dan tepat waktu. Pengembangan 
koleksi tidak hanya mencakup kegiatan pengadaan bahan pustaka, tetapi juga 
menyangkut masalah perumusan kebijakan dalam memilih dan menentukan bahan 
11 
 
pustaka mana yang akan diadakan serta metode-metode apa yang akan diterapkan 
(Almah, 2012:27). 
Lebih lanjut Hildawati Almah (2012) mengemukakan bahwa dalam 
melakukan kegiatan pengembangan koleksi di perpustakaan, pustakawan harus 
mengetahui betul perpustakaan yang dikelolanya serta masyarakat yang dilayaninya. 
Pada dasarnya tujuan perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi beberapa tujuan 
atau fungsi pokok untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebaga berikut: 
1. Pendidikan dan pengajaran 
Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program 
pendidikan dan pengajaran. Fungsi ini sangat penting bagi perpustakaan 
sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi. Untuk perpustakaan umum fungsi 
ini juga sama pentingnya mengingat ahwa koleksi di perpustakaan umum 
seharusnya mendukung pemberantasan buta huruf, sebagai sarana penunjang 
pengembangan diri dan pendidikan seumur hidup. 
2. Penelitian 
Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program 
penelitian. Fungsi ini sangat penting bagi perpustakaan perguruan tinggi dan 
perpustakaan khusus. 
3. Informasi 
Perpustakaan diharapkan memenuhi kebutuhan informasi bagi 
pemustakanya. 
4. Sosial 
Fungsi ini penting bagi perpustakaan umum, yakni untuk membantu 
masyarakat yang ingin memberi pelayanan pada masyarakat baik bersama-
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sama dengan lembaga-lembaga formal yang ada maupun tidak. 
5. Spiritual 
Fungsi ini penting baik bagi perpustakaan umum maupun perpustakaan 
jenis lainnya. Perpustakaan seyogyanya mengadakan bahan-bahan yang tidak 
memberi manfaat secara langsung, tetapi menduduki tempat yang penting 
untuk meningkatkan pengetahuan, mendalami berbagai hal yang penting 
dalam kehidupan (kebenaran, makna kehidupan, dan sebagainya), memenuhi 
rasa ingin tahu, memperdalam apresiasi terhadap keindahan dan kesenian. 
Bahan-bahan untuk tujuan spiritual ini mencakup bahan-bahan bacaan seperti 
karya sastra, buku tentang seni, filsafat, sejarah, biografi, kebudayaan 
berbagai negara atau bangsa. 
6. Rekreasi 
Perpustakaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan rekreasi 
pemakaianya dengan menyediakan bahan-bahan atau kegiatan-kegiatan yang 
bersifat rekreatif. Tujuan ini sangat penting bagi perpustakaan umum dan 
perpustakaan sekolah. 
7. Deposit 
Sejumlah perpustakaan ditugaskan untuk mengumpulkan atau 
menerima dan menyimpan semua terbitan dari negara, kota tertentu, atau 
mengenai subjek tertentu atau bentuk tertentu. Kegiatan seleksi biasanya 
hampir tidak berperan karena fungsi perpustakaan sebagai pusat deposit 
adalah mengumpulkan segala sesuatu dalam ruang lingkup yang telah 
ditetapkan, sehingga mutu dan  kebutuhan masyarakat bukan menjadi prioritas 
(Almah, 2012:27-29). 
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C. Perpustakaan Umum 
Perkembangan perpustakaan semakin pesat dari waktu ke waktu, 
perpustakaan sampai saat ini tidak lagi menjadi sekadar pemnyimpan berbagai 
koleksi namun lebih dari itu perpustakaan saat ini jauh lebih memiliki arti yang 
sangat penting yaitu sebagai pusat informasi.  
Hingga saat ini dari segi tugas dan fungsinya perpustakaan sudah memiliki 
beberapa jenis diantaranya perustakaan nasional, perpustakaan sekolah, perpustakaan 
umum dan lain sebagainya. 
1. Pengertian Perpustakaan Umum 
Banyak orang yang telah mengetahui kata perpustakaan tetapi untuk 
mendefinisikannya dengan tepat menjadi sesuatu yang menantang, tidaklah mudah. 
Dalam benak kebanyakan orang telah tergambar sebuah gedung atau ruangan yang 
dipenuhi dengan bahan pustaka. Buktinya, bila seseorang ditanya tentang 
perpustakaan secara umum Ia akan menjawab bahwa perpustakaan adalah tempat 
membaca buku; perpustakaan adalah tempat meminjam buku. Jawaban tersebut tidak 
sepenuhnya benar. Dalam jawaban tersebut ada kata tempat dan buku yang 
mempunyai arti merujuk ke suatu bentuk gedung atau ruang yang dipenuhi bahan 
pustaka buku. Mengapa kebanyakan orang tidak mudah mendifinisikan 
perpustakaan? Hal ini karena beberapa definisi memberikan makna yang belum 
sepenuhnya menjawab sesuai apa yang telah dibayangkan oleh kebanyakan orang 
(Achmad, 2014:3). 
Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan dengan 
perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi 
informasi. Perkembangan tersebut juga membawa dampak kepada pengelompokan 
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perpustakaan berdasarkan pola-pola kehidupan, kebutuhan, pengetahuan, dan 
teknologi. Istilah-istilah perpustakaan membengkak menjadi sangat luas namun 
cenderung mempunyai sebuah spesifikasi tertentu. Jenis-jenis perpustakaan terbagi 
dalam beberapa kelompok berdasarkan fungsi, pemakai, koleksi, dan layanan dari 
perpustakaan itu sendiri. Umumnya perpustakaan terbagi ke dalam beberapa jenis, 
yakni perpustakaan nasional, perpustakaan umum, perpustakaan khusus, 
perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan sekolah. 
Dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, pasal 1 
ayat 6 berbunyi perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan 
umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. Perpustakaan 
umum sering diibaratkan sebagai universitas rakyat karena perpustakaan umum 
menyediakan semua jenis koleksi bahan pustaka dari berbagai disiplin ilmu, dan 
penggunaannya oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa kecuali (Sutarno, 2006:37). 
Selanjutnya Sulistiyo-Basuki (1993) dalam bukunya yang berjudul Pengantar 
Ilmu Perpustakaan, mengemukakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan 
yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani umum. Ciri 
perpustakaan umum adalah sebagai berikut : 
a. Terbuka untuk umum artinya terbuka bagi siapa saja tanpa memandang 
perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan politik 
dan pekerjaan. 
b. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal dari 
masyarakat. Biasanya dikumpulkan melalui pajak dan dikelola oleh 
pemerintah. Dana ini kemudian digunakan untuk mengelola perpustakaan 
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umum. Karena dana berasal dari umum maka perpustakaan umum harus 
terbuka untuk umum. 
c. Jasa yang diberikan pada hakekatnya bersifat cuma-cuma. Jasa yang 
diberikan mencakup jasa referal artinya biasa memberikan informasi, 
peminjaman, konsultasi studi, sedangkan keanggotaan bersifat cuma-cuma 
artinya tidak perlu membayar. Pada beberapa perpustakaan umum di 
Indonesia masih ada yang memungut biaya untuk menjadi anggota, namun 
hal ini semata-mata karena alasan administratif belaka, bukanlah prinsip 
utama (Sulistyo-Basuki, 1993:46). 
Lebih lanjut Sulistiyo-Basuki mengemukakan kelompok perpustakaan 
umum adalah : 
a. Perpustakaan wilayah 
b. Perpustakaan propinsi 
c. Perpustakaan umum kotamadya 
d. Perpustakaan umum kabupaten 
e. Perpustakaan umum kecamatan 
f. Perpustakaan umum desa 
g. Perpustakaan umum untuk anggota masyarakat yang memerlukan media 
khusus, misalnya perpustakaan untuk tuna netra 
h. Perpustakaan umum untuk anggota masyarakat yang memerlukan bacaan 
khusus karena faktor usia, misalnya perpustakaan anak (antara usia 12 tahun) 
i. Perpustakaan keliling 
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2. Tujuan Perpustakaan Umum  
Tujuan perpustakaan umum adalah sebagai sumber belajar dan bagian integral 
dari pusat informasi lainnya yang bersama-sama bertujuan mendukung proses 
kegiatan belajar-mengajar demi tercapainya suatu masyarakat yang terinformasi. 
Secara teknis, tujuan perpustakaan umum adalah melayani semua lapisan 
masayarakat untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan. Lebih jauh lagi 
perpustakaan umum yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani 
masyarakat umum tanpa membeda-bedakan usia, jenis kelamin, agama, ras, 
pekerjaan, serta layanan cuma- cuma bagi umum. Menurut Manifesto Perpustakaan 
Umum UNESCO yang dikutip oleh Sulistyo-Basuki (1993:46) menyatakan bahwa 
perpustakaan umum mempunyai 4 tujuan utama yaitu: 
a. Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan pustaka yang  
dapat memban tu meningkatkan mereka kearah kehidupan yang lebih baik; 
b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi  masyarakat, 
terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi mereka  dan yang 
sedang hangat dalam kalangan masyarakat; 
c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya  
sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya, 
sejauh kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan bantuan bahan  
pustaka; dan 
d. Bertindak selaku agen kultural, artinya perpustakaan umum me rupakan  pusat 
utama kehidupan sosial budaya bagi masyarakat sekitarnya.  Perpustkaan 
umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat  sekitarnya 
dengan cara menyelenggarakan pameran budaya, ceramah,  pemutaran film, 
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dan penyediaan informasi yang dapat m eningkatkan  keikutsertaan, 
kegemaran, dan apresiasi masyarakat terhadap segala  bentuk seni budaya. 
Sedangkan  Hermawan dan Zulfikar (2006 :  31) menyatakan bahwa tujuan  
perpustakaan umum adalah: 
a. Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk menggunakan  
bahan pustaka dalam meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan  
kesejahteraan; 
b. Menyediakan informasi yang murah, mudah, cepat dan tepat yang berguna  
bagi masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari; 
c. Membantu dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas  melalui  
penyediaan bahan pustaka dan informasi; 
d. Bertindak sebagai agen kultural, sehingga menjadi pustaka utama  kehidupan 
budaya bagi masyarakat sekitar; dan 
e. Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang hayat 
Dari uraian di atas, dapat diketahui tujuan perpustakaan umum adalah  
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menggunakan bahan pustaka  
dalam meningkatkan pengetahuan dan menyediakan informasi yang berguna bagi  
kehidupan  masyarakat. 
3. Fungsi Perpustakaan Umum 
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas perpustakaan umum harus dapat  
melaksanakan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi perpustakaan umum menurut 
Yusuf (1996: 21), yaitu:  
a. Fungsi Edukatif 
Perpustakaan umum menyediakan berbagai jenis bahan bacaan berupa 
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karya cetak  dan karya rekam untuk dapat dijadikan sumber belajar dan 
menambah pengetahuan  secara mandiri. Budaya mandiri dapat membentuk 
masyarakat yang belajar seumur  hidup dan gemar membaca. Fungsi Informatif 
Perpustakaan umum sama dengan berbagai jenis perpustakaan lainnya, yaitu  
menyediakan buku-buku referensi, bacaan ilmiah populer berupa buku dan 
majalah  ilmiah serta data-data penting lainnya yang diperlukan pembaca. 
b. Fungsi Kultural 
Perpustakaan umum menyediakan berbagai bahan pustaka sebagai hasil 
budaya  bangsa yang direkam dalam bentuk tercetak/terekam . Perpustakaan 
merupakan  tempat penyimpanan dan terkumpulnya berbagai karya budaya 
manusia yang setiap  waktu dapat diikuti perkembangannya melalui koleksi 
perpustakaan.  
c. Fungsi Rekreasi  
Perpustakaan umum bukan hanya menyediakan bacaan-bacaan ilmiah, 
tetapi juga menghimpun bacaan hiburan berupa buku-buku fiksi dan majalah 
hiburan untuk anak-anak, remaja dan dewasa. Bacaan fiksi dapat menambah 
pengalaman atau menumbuhkan imajinasi pembacanya dan banyak digemari 
oleh anak-anak dan dewasa.  
Sedangan fungsi perpustakaan umum menurut Samosir (2004: 8) yaitu 
sebagai perangkat dan bagian yang tidak lepas dari sistem pembelajaran sepanjang 
hayat berfungsi sebagai: 
a. Pusat informasi, menyediakan informasi yang dibutuhkan masyarakat 
pemakai. 
b. Preservasi kebudayaan, menyimpan dan menyediakan  tulisan-tulisan  
19 
 
tentang kebudayaan masa lampau, kini dan sebagai pengembangan  
kebudayaan di masa yang akan datang.  
c. Pendidikan, mengembangkan dan menunjang pendidikan non formulir  
diluar sekolah dan universitas dan sebagai pusat kebutuhan penelitian; dan 
d. Rekreasi, dengan bahan-bahan bacaan yang bersifat hiburan perpustakaan 
umum dapat digunakan oleh masyarakat pemakai untuk mengisi waktu 
luang. 
Dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Umum (2000 : 6) juga 
dinyatakan bahwa fungsi perpustakaan umum adalah:  
a. Pengkajian kebutuhan pemakai dalam hal informasi dan bahan bacaan. 
b. Penyediaan bahan pustaka yang diperkirakan diperlukan melalui pembelian, 
langganan, tukar menukar, dan lain-lain. 
c. Pengolahan dan penyi apan setiap bahan pustaka. 
d. Penyimpanan dan pemeliharaan koleksi. 
e. Pendayagunaan koleksi. 
f. Pemberian layanan kepada warga masyarakat baik yang datang langsung  ke 
perpustakaan maupun yang menggunakan telepon, faximili, dan lain-lain. 
Pemasyarakatan perpustakaan. 
g. Pengkajian dan pengembangan semua aspek kepustakawanan. 
h. Pelaksanaan koordinasi dengan perpustakaan lain dalam rangka  
pemanfaatan koleksi mitra kerja lainnya. 
i. Menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain dalam rangka pemanfaatan  
koleksi bersama dan sarana atau prasarana, dan 
j. Pengolahan dan ketatausahaan perpustakaan. 
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Dari pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa pada dasarnya fungsi 
perpustakaan adalah sebagai pusat informasi, proservasi kebudayaan, pendidikan  dan  
rekreasi. 
4. Peran Perpustakaan Umum  
Perpustakaan umum sesungguhnya sangat strategis di tengah-tengah  
masyarakat. Perpustakaan umum adalah Perpustakaan yang ada di bawah lembaga  
yang mengawasinya. Perpustakaan juga pusat informasi lokal dari semua jenis ilmu  
pengetahuan dan informasi yang tersedia untuk para pemustakanya. 
Menurut Sutarno (2006: 68), peranan sebuah perpustakaan adalah bagian  
tugas pokok yang harus dijalankan di dalam perpustakaan.  Peranan tersebut  
berhubungan dengan keberadaan, tugas dan fungsi perpustakaan, peranan yang dapat  
dijalankan oleh perpustakaan antara lain: 
a. Secara umum perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan,  
penelitian, perservasi dan pelestarian khasanah budaya bangsa serta tempat  
rekreasi yang sehat, murah dan bermanfaat. 
b. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang berfungsi  
menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang  
terkandung di dalam koleksi perpustakaan dengan pemakainya. 
c. Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan  
mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, dan antara  
penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat yang dilayani. 
d. Perpustakaan dapat pula berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan  
minat baca, dan budaya baca, kegemaran membaca, dan yang membutuhkan  
sumber bacaan, dapat berkurang secara perlahan-lahan dan hilang  
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semangatnya. 
e. Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, dan 
motivator bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, dan 
mengembangkan ilmu pengetahuannya dan pengalamannya. 
f. Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pemba ngunan, dan agen  
kebudayaan umat manusia. sebab berbagai penemuan sejarah, pemikiran, 
dan  ilmu pengetahuan yang telah ditemukan pada masa lalu, yang direkam 
dalam  bentuk tulisan atau bentuk tertentu yang disimpan di perpustakaan. 
g. Perpustakaan berperan seba gai lembaga pendidikan nonformal bagi anggota  
masyarakat dan pengunjung perpustakaan. mereka dapat belajar secara  
mandiri, melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan dan  
mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan 
h. Petugas perpustakaan dapat berp eran sebagai pembimbing dan memberikan  
konsultasi kepada pemakai, dan pembinaan serta menanamkan pemahaman  
tentang pentingnya perpustakaan bagi orang banyak. 
i. Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan koleksi bahan  
pustaka agar tetap dalam  keadaan baik semua hasil karya umat manusia 
yang  tidak ternilai harganya. 
j. Perpustakaan dapat berperan sebagai ukuran atau kemajuan masyarakat 
dilihat dari intensitas kunjungan dan pemakaian perpustakaan. Sebab 
masyarakat yang sudah maju dapat ditandai dengan adanya perpustakaan 
yang maju pula, sebaliknya masyarakat yang sedang berkembang biasanya 
belum memiliki perpustakaan yang memadai representatif.  
k. Secara tidak langsung, perpustakaan yang berfungsi dan telah dimanfaatkan  
22 
 
dengan sebaik - baiknya, dapat ikut berperan dalam mengurangi dan 
mencegah kenakalan remaja seperti tawuran, penyalahgunaan obat - obat  
terlarang, dan  indispliner. 
D. Koleksi Perpustakaan Umum 
Bahan pustaka merupakan media informasi rekam baik tercetak maupun 
noncetak yang merupakan komponen utama di setiap sistem informasi baik 
perpustakaan ataupun unit informasi lainnya (Yulia, 2009:4). Selanjutnya Suwarno 
(2011) mengemukakan bahwa bahan pustaka adalah semua hal yang mengandung 
informasi yang disimpan-disajikan oleh perpustakaan. (Suwarno, 2011:38).  
Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat berfungsi secara 
optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi. Kelengkapan koleksi perpustakaan 
menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang bermutu. Sementara perpustakaan 
yang memiliki koleksi terbatas (kurang), akan mengalami persoalan dalam hal 
peningkatan mutu layanannya. Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor 
utama dalam manajemen layanan perpustakaan (Mathar, 2012:102). 
1. Bahan pustaka dapat dibedakan menurut : 
a. Bentuk fisiknya, yaitu terdiri dari : 
1) bahan yang digunakan 
2)  ukurannya 
3)  Beratnya 
4)  jumlah halaman 
b. Isi keilmuannya , yaitu terdiri dari : 
1) kegunaan / tujuan pembuatannya 
2) Isi / subjek 
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3) Keaslian 
c. Cara Terbit dapat di bedakan sebagai berikut : 
1) subjekotoritas pengarang 
2) sumber 
3) metode penyebaran 
Dilihat dari cara terbit dan bentuk penampilannya bahan pustaka dapat 
dibedakan sebagai berikut : 
1. Monograf (buku) 
Monograf adalah sebutan lain untuk buku, dan digunakan untuk membedakan 
terbitan tersebut dengan terbitan berseri. Monograf berisi satu topik atau sejumlah 
topik (subjek) yang berkaitan, dan biasanya ditulis oleh satu orang. Selain itu, 
monograf merupakan terbitan tunggal yang selesai dalam satu jilid dan tidak 
berkelanjutan. 
a. Ciri – ciri Monograf adalah sebagai berikut : 
1) Isinya membahas satu permasalahan pokok, kalaupun terdiri dari beberapa 
makalah (misalnya dalam prosiding seminar) maka semua makalah berhubungan 
dengan tema pokok dari seminar tersebut. 
2) Berjilid. 
3) Mempunyai halaman judul. 
4) Terdapat daftar isi. 
5) Teks yang dibagi dalam bab-bab. 
6) Terdapat lembar pendahuluan dan / atau kata pengantar. 
7) Terbit dalam satu jilid atau beberapa volume dengan bentuk jilid sama. 
8) Umumnya memiliki ISBN (International Standard Book Number). 
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2. Monograf Seri 
a. Ciri – ciri Monograf Seri adalah sebagai berikut : 
1) Isinya membahas satu permasalahan pokok, kalaupun terdiri dari beberapa 
makalah (misalnya dalam prosiding seminar) maka semua makalah berhubungan 
dengan tema pokok dari seminar tersebut  
2) Mempunyai judul seri yang tetap.  
3) Memiliki nomor seri yang berkesinambungan. 
4) Selain ISBN (International Standard Book Number). 
5) Monograf seri sering memiliki juga ISSN (International Standard Serial 
Number). 
3. Monograf analitik 
a. Ciri – ciri  Monograf  Analitik adalah sebagai berikut : 
1) Memiliki ciri umum seperti monograf, tetapi isinya, baik seluruhnya maupun 
sebagian terdiri dari sekumpulan makalah yang berdiri sendiri, namun satu sama 
lain saling berkaitan dalam satu subjek. 
2) Memiliki ISBN. 
4. Monograf analitik berseri 
a. Ciri – ciri Monograf Analitik Berseri  adalah  sebagai berikut : 
1) Memiliki Ciri umum sama dengan monograf analitik, tetapi juga memiliki ciri 
Monograf seri. 
2) Pada monograf analitik berseri terdapat judul seri yang tetap disertai nomor seri 
yang berkesinambungan, biasanya ada ISBN dan ISSN.  
5. Terbitan berseri  (serial) 
a. Ciri – ciri terbitan berseri / berkala, adalah sebagai berikut : 
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1) Memiliki judul seri, yang selalu sama pada setiap nomor penerbitan. 
2) Publikasi yang diterbitkan secara berturutturut, bernomor, bervolume, umumnya 
berjangka waktu terbit (frekuensi) tertentu. 
3) Isinya terdiri dari artikel-artikel, ada pula yang berartikel tunggal. 
4) Terdapat halaman editor/redaksi. 
5) Daftar isi merupakan daftar artikel yang dimuat. 
b. Contoh –contoh terbitan berseri, adalah : 
1) Majalah, magazin, buletin, journal, risalah laporan tahunan, bulanan, mingguan 
2) Buku tahunan 
3) Serial 
4) Seri monograf, monograf berseri 
6. Terbitan yang bersifat sementara (ephemeral materials) 
a. Ciri-ciri terbitan sementara : 
1) Bersifat selebaran/pengumuman 
2) Bentuknya kecil dan mudah dibawa 
3) Isinya tidak lengkap. 
4) Mudah dipahami dan  terbit tidak teratur 
b. Contoh-contoh terbitan sementara : 
1) Brosur 
2) Leaflet 
3) Pamflet 
4) Selebaran 
5) Reprint 
7. Bahan pustaka bukan buku 
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a. Ciri Bahan Pustaka Bukan Buku : 
1) Materi yang mempunyai objek 
2) Rekaman suara  
3) Media pandang dengar. 
4) Materi elektronik, optik, magnetik  
5) Kombinasi berbagai material dalam satu kesatuan.  
b. Contoh Bahan Pustaka Bukan Buku : 
1) Atlas, Grafik 
2) Pita suara, CD, Kaset  
3) Film bersuara 
4) CD Room , Disket 
5) Kit Pendidikan 
8. Bahan pustakan referens 
Bahan Referens adalah buku-buku yang berisi informasi yang umumnya 
disajikan secara sistematis, dan diperuntukkan bagi pembaca yang memerlukan 
informasi pelengkap atau tambahan pada waktu membaca bahan pustaka. Yang 
termasuk jenis bahan referens adalah kamus, ensiklopedia, direktori, buku statistik, 
bibliografi, indeks, abstrak, almanak, atau yearbook. 
E. Pemustaka 
Perpustakaan tidaklah berada di awang-awang, perpustakaan berada di tengah 
masyarakat. Eksistensi perpustakaan muncul karena kebutuhan masyarakat serta 
dipelihara dan dikembangkan oleh masyarakat. Maka sudah sepatutnya perpustakaan 
memberikan jasa untuk masyarakat, khususnya masyarakat pemakai (Sulistyo-
Basuki, 1993:127). 
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Pemustaka menurut Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan, pasal 1 ayat 8 adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, 
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan. 
Dalam memperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai hak dan 
kewajiban. Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana perpustakaan tetap 
kondusif untuk mencari informasi maupun pengetahuan. Hak dan kewajiban ini 
biasanya dituangkan dalam tata tertib sebuah perpustakaan. secara umum hak dan 
kewajiban pemustaka adalah : 
1. Memperoleh informasi yang berkualitas. 
2. Memperoleh layanan perpustakaan dengan cepat, benar, ramah dan nyaman 
3. Meminjam koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan lain-lain sesuai 
kebutuhannya. 
4. Memanfaatkan fasilitas perustakaan, seperti Wifi, internet, ruang diskusi, 
study carel, ruang baca dan fasilitas lain yang disediakan oleh perpustakaan. 
5. Memesan koleksi seperti buku, jurnal atau majalah untuk dibelikan oleh 
perpustakaan sebagai koleksi baru maupun sebagai koleksi tambahan.  
6. Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan untuk pengembangan 
perpustakaan secara menyeluruh.  
7. Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang ada 
di perpustakaan. 
Setelah pemustaka mengetahui hak mereka maka perlu juga mengetahui 
kewajibannya. Kewajiban tersebut antara lain: 
1.  Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu. 
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2. Memelihara koleksi yang dipinjam agar tidak rusak. 
3. Meletakkan koleksi yang dibaca di meja karena tenaga perpustakaan yang 
berkewajiban mengembalikannya ke rak buku. 
4. Menggunakan kartu anggota perpustakaannya sendiri saat meminjam koleksi. 
5. Menghormati dan menghargai pemustaka lain yang sedang melakukan 
aktivitas di perpustakaan. 
6. Menjaga fasilitas yang tersedia di perpustakaan, misalnya meja belajar, kursi, 
komputer, lift, toilet, AC, dan lainnya agar terhindar dari kerusakan karena 
pemanfaatan yang belum wajar. 
7. Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan nyaman untuk belajar. 
8. Memenuhi tata tertib perpustakaan (Achmad, 2014:40) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005: 54). 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau 
suatu lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat - sifat 
hubungan antar fenomena yang di selidiki. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif juga dikenal dengan metode tradisional 
karena metod ini sudah cukup lama digunakan sebagai metode dalam melakukan 
penelitian (Mania, 2013:45). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran terhadap 
pemanfaatan bahan pustaka, dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakan dan Arsip daerah Kabupaten 
Barru. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena lokasinya strategis 
dan mudah terjangkau bagi penulis sehingga mudah melakukan penelitian di tempat 
tersebut, selanjutnya perpustakaan umum tersebut memiliki banyak koleksi dan ramai 
dikunjungi pemustaka, baik dari siswa sekolah maupun masyarakat umum, sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan bahan pustaka 
atau koleksi perpustakaan di instansi tersebut.    
2. Waktu Penelitian 
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Waktu penelitian adalah sebuah batasan yang dibuat oleh peneliti untuk 
menandai awal dan akhir sebuah penelitian. Batasan waktu penelitian sebetulnya 
adalah kunci utama dalam menjawab pertanyaan tentang sebuah penelitian. Jawaban 
penelitian hanya berlaku untuk setiap kasus penelitian yang dibatasi oleh waktu 
penelitian (Mathar, 2013:19). Waktu penelitian direncanakan setelah proposal 
seminar dilaksanakan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian pupolasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi 
atau studi sensus (Arikunto, 2006:130). 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah 
pemustaka Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru yang diambil dari 
jumlah rata-rata pengunjung 3 bulan terakhir yakni bulan September 2015 berjumlah 
341 pengunjung, bulan Oktober 2015 berjumlah 416 pengunjung, dan bulan 
Nopember 2015 berjumlah 389 pengujung. Total pengunjung berjumlah 1.146 
dengan rata - rata 382 pengunjung setiap bulannya.  
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian dari populasi yang menjadi representasi 
dari populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan sampel 
menjadi tidak representasif sehingga tidak dapat dianggap sebagai wakil dari sebuah 
populasi (Mathar, 2013:21). 
Untuk menentukan jumlah sampel menurut Arikunto (2013), apabila subjek 
kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian 
populasi. Jika subjeknya lebih besar maka dapat diambil  antara 10-15% atau 20-25% 
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dari populasi. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 10-15%  dari 382 yaitu 
sebanyak 40 orang responden. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan  studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang di 
lakukan langsung terhadap objek yang di teliti dengan cara yaitu : observasi, dan 
pembagian angket. 
1.  Observasi  
    Yaitu penelusuran secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan 
(pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian (Arikunto, 2002: 133). 
Penelitian mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara rinci, 
khususnya tentang koleksi di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumnetasi 
Kabupaten Barru. Kemudian akan diketahui beberapa fakta di lapangan dan didapat 
data yang nantinya akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut.  
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respoden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199). 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis 
yang akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan dan 
diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner (angket) yang dibagikan kepada beberapa responden untuk mendapatkan 
data dibutuhkan. 
F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan sebuah item dalam 
mengukur sesuatu yang akan diukur. Item yang valid akan mengkorelasikan antara 
item dengan skor total item. Penentuan kelayakan suatu item untuk digunakan, 
dilakukan dengan cara melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 
signifikansi 0,05. Artinya , suatu item dianggap valid jika memiliki korelasi yang 
signifikan dengan skor total item (Mathar, 2013:26). 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Pearson’s 
Product Moment sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi  
n = jumlah responden uji coba  
X = skor tiap item 
Y = skor seluruh item responden uji coba 
∑Xi2 = Jumlah kuadrat item Xi 
(∑Xi)2 = Jumlah item Xi dikuadratkan 
2. Uji Reliabilitas 
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Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila alat ukur tersebut dapat 
mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda namun menghasilkan 
sesuatu yang sama. Reliabel adalah kekonsistenan alat ukur dalam memberi hasil 
yang sama. Metode uji reliabilitas yang paling sering digunakan adalah Cronbach 
Alpha (Mathar, 2013: 42). 
 
 
Dimana : 
r11 = Nilai reliabilitas 
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St  = Varians total 
k  = Jumlah item 
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun tekhnik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis 
data deskriptif statistik adalah data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif statistik. Data yang diperoleh 
ditabulasikan dengan menyusun data ke dalam tabel kemudian dihitung 
presentasenya, berdasarkan bobot.  
Bobot yang ditetapkan di atas, setiap jawaban responden dihitung 
frekuensinya. Persentase dari masing-masing kriteria dengan formula sebagai berikut: 
 
 
     
Keterngan : 
P = Angka prosentase 
F = frekwensi  
N = Number of case 
         F 
P =        x 100% 
        N 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum  
Tujuan didirikannya Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru 
dimaksudkan untuk melayani seluruh lapisan masyarakat, utamanya kepada 
masyarakat Kabupaten Barru. Hal tersebut sesuai dengan cerminan tujuan dan fungsi 
perpustakaan umum di mana perpustakaan umum mampu berfungsi sebagai tempat 
pembelajaran seumur hidup untuk seluruh lapisan masyarakat. 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru terletak di Jalan Sultan 
Hasanuddin, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, diresmikan langsung oleh 
Gubernur Sulawesi Selatan pada tanggal 20 Februari 2005. Gedung perpustakaan 
tersebut memiliki dua gedung, yakni terdiri dari gedung perpustakaan dan gedung 
arsip . 
Kantor Perpustakaan, dan Arsip Kabupaten Barru terdiri dari : 
a. Kepala kantor perpustakaan 
b. Sub bagian tata usaha 
c. Seksi pelayanan perpustakaan 
d. Seksi pengembangan dan pengolahan bahan pustaka 
e. Kelompok jabatan fungsional 
Tenaga perpustakaan kabupaten Barru terdiri dari 24 orang PNS dan 41 orang 
non-PNS. Adapun nama-nama tenaga perpustakaan tersebut adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1 : 
Staf Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru 
No N a m a Pendidikan Jabatan 
1 Drs. Anshar Tahir, M.Si S.2 Kepala Perpustakaan 
2 St. Nurmiah, SH S.1 Kasubag Tata Usaha 
3 
Drs. Muhammad 
Dakhri 
S.1 
Kasi Pengolahan Perpustakaan 
4 Mustafa Rauf S.1 Kasi Layanan Peprustakaan 
5 
Hj. Nurmiati Kadir, 
S.Sos 
S.1 Kasi Pengembangan dan Pengelolaan 
Pustaka 
6 Hj. Andi Sitti Aisyah SMA Staf  
7 Irham S. SE S.1 Staf  
8 Halwiana Laewe, S.Sos S.1 Staf  
9 Pertiwi Hardiknas Putri, 
SE 
S.1 Staf  
10 Hj. Minarni, S.AP S.1 Staf  
11 Darhan, S.Sos S.1 Staf  
12 Hj. Inainong, SE S.1 Staf  
13 Adnawiah, A.Md D3 Staf  
14 Rosdiana, S.Sos S.1 Staf  
15 Asriani, S.Sos S.1 Staf  
16 Ummu Kalsum, S.Si S.1 Staf  
17 Suarni, SE S.1 Staf  
18 Yam Manas, A.Md D3 Staf  
19 Syahriah, S.Sos S.1 Layanan Referensi 
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20 Roslina  SMA Staf  
21 Futriah  SMA Staf  
22 Fitrayana Taufik SMA Staf  
23 Suharfan  SMA Staf  
24 Carles  SMA Staf  
Sumber : Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru 
2. Visi dan Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru  
a. Visi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Barru 
Visi dapat diartikan sebagai pandangan jauh kedepan, cita - cita yang ideal, 
bisa dipercayai dan lebih baik dibandingkan kondisi saat ini. Visi merupakan 
gambaran masa depan yang diinginkan perpustakaan agar dapat menjamin 
kelangsungan hidup dan perkembangannya.  
Adapun visi Kantor Perpustakaan, dan Arsip Kabupaten Barru adalah 
“Menjadikan perpustakaan sebagai pusat belajar masyarakat dan tata kelola 
perpustakaan yang lebih baik bernafaskan keagamaan.” 
b. Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru  
Misi perpustakaan juga dapat diartikan suatu tindakan sebuah perpustakaan 
untuk mewujudkan atau merealisasikan visi. Dengan pengertian itu misi perpustakaan 
merupakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh perpustakaan untuk mencapai 
sebuah visi. Misi merupakan tugas pokok dan fungsi organisasi.  
Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kapasitas kelembagaan kualitas sumber daya aparatur. 
2) Meningkatkan kualitas pembinaan dan pengelola perpustakaan. 
3) Meningkatkan penyelenggaraan kearsipan.  
4) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan administrasi perkantoran. 
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3. Tujuan dan Sasaran Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas untuk 
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan status dari pemustaka itu 
sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Barru adalah sebagai 
berikut : 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan di perpustakaan 
b. Terwujudnya sasaran dan prasarana untuk mengembangkan jasa dan layanan 
informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Barru 
c. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan masyarakat Daerah Kabupaten Barru. 
4. Sarana dan Prasarana Kantor Perpustakaan,dan Arsip Kabupaten Barru 
Sarana dan prasarana yang dimiliki Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Barru adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. 
Sarana dan Prasarana 
No Jenis Barang Jumlah (unit) Keterangan 
1 AC 5 Baik 
2 Kursi  130 Baik 
3 Meja baca 30 Baik 
4 Rak buku 25 Baik 
5 Meja sirkulasi 1 Baik 
6 Meja referensi 3 Baik 
7 Lemari catalog 2 Baik 
8 Lemari penitipan barang 1 Baik 
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9 Kipas angin 3 Baik 
10  Komputer  5 Baik 
Sumber : Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru 
5. Jadwal Layanan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru 
Salah satu tugas pokok perpustakaan adalah melakukan layanan kepada 
pemustaka. Adalah sebuah kegagalan dari tugasnya apabila perpustakaan jauh dari 
masyarakat yang harusnya dilayani. Adapun jadwal pelayanan yang dilakukan oleh 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Barru adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3 : 
Jadwal Pelayanan 
Hari Jadwal Pelayanan Jadwal Istirahat 
Senin - Kamis 08.00 – 16.00 12.00 – 13.00 
Jum’at 08.00 – 16.00 11.00 – 13.30 
Sabtu  08.00 – 16.00 12.00 – 13.00 
Sumber : Kantor Perpustakaan dan  Arsip Kabupaten Barru 
6. Koleksi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru  
Perkembangan koleksi yang terus-menerus merupakan keniscayaan untuk 
menjamin pengguna memperoleh pilihan materi baru secara berkesinambungan. Oleh 
karena itu sebuah perpustakaan sudah seharusnya menyediakan koleksi-koleksi yang 
lengkap agar dapat digunakan oleh pemustaka secara efektif dan efisien dalam 
melakukan penelusuran informasi.  
Koleksi yang dimiliki oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru 
adalah terdiri dari 1.097 judul dengan jumlah sebanyak 1.915 examplar. Koleksi 
referensi yang dimiliki adalah sebagai berikut : 
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a. Ensiklopedi 
b. Kamus  
c. Peta dan atlas 
d. Al Qur’an 
e. Terbitan pemerintah 
f. Koleksi biografi 
g. Terbitan pemerintah 
h. Majalah 
i. Koleksi tentang budaya 
j. Koleksi umum lainnya 
7. Struktur Organisasi Kantor Perpustakaan, dan Arsip Kabupaten Barru 
Gambar 1 
Struktur Organisasi Kantor Perpustakaan dan Arsip  
Kabupaten Barru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Barru 
Kepala Perpustakaan 
Drs. Anshar Tahir, M.Si 
 
 
 
Kelompok Jabatan Fungsional 
Halwiana Laewe, S.Sos 
Sub. Bagian TU 
ST. Nurmiah, SH 
Seksi Pelayanan Perpustakaan 
Mustafa Rauf, S.Pd 
Seksi Pengembangan dan Pengelolaan Pustaka 
 
Hj. Nurmiati Kadir, S.Sos 
Seksi Pengelolaan Arsip 
Drs. Muhammad 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Responden  
a. Frekuensi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dalam penelitian yang dilakukan terhadap 40 orang responden di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru, diketahui bahwa jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut : 
Gambar 2 
Frekuensi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang berjenis 
kelamin laki-laki adalah 18 orang atau 45%, sedangkan jumlah responden yang 
berjenis kelamin perempuan berjumlah 22 orang atau 55%.. 
b. Frekuensi jumlah responden berdasarkan umur 
Selanjutnya jumlah responden berdasarkan umur yang menjadi sampel dalam 
penelitian yang dilakukan terhadap 40 orang responden di Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Barru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
bahan pustaka adalah sebagai berikut : 
 
 
45%
55% Laki-Laki 18 orang
Perempuan 22 orang 
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Gambar 3 
Frekuensi jumlah responden berdasarkan umur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan 
umur adalah 8 orang atau 20% berumur di bawah 20 tahun, 14 orang responden atau 
35% berumur antara 20 sampai 30 tahun, 12 orang reponden atau 30% berumur 30 
sampai dengan 40 tahun, dan 6 orang responden atau 15% berumur di atas 40 tahun. 
c. Frekuensi Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Perpustakaan umum adalah sebuah perpustakaan yang melayani seluruh 
lapisan masyarakat tanpa membeda-membedakan status sosial, status agama, jenis 
kelamin, umur, sampai kepada pekerjaan dari masing-masing pemustaka  yang 
berkunjung ke perpustakaan.  
Berdasarkan pada hal tersebut maka penulis memilih responden dari latar 
belakang yang berbeda yang dipilih secara acak tanpa menanyakan pekerjaannya 
terlebih dahulu. berdasarkan umur yang menjadi sampel dalam penelitian yang 
dilakukan terhadap 40 orang responden di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Barru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka adalah 
sebagai berikut : 
20%
35%
30%
15%
0%
5%
10%
15%
20%
25%
30%
35%
40%
< 20 = 8 orang 20 - 30 = 14 orang 30 - 40 = 12 orang > 40 = 6 orang
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Gambar 4 
Frekuensi Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan 
pekerjaan adalah responden yang berlatar belakang wiraswasta berjumlah 12 orang 
atau 30%, 10 orang responden atau 25% berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil atau 
PNS. Kemudian responden yang masih berstatus pelajar / mahasiswa berjumlah 6 
orang atau 15%, dan yang memiliki pekerjaan di luar yang telah disebutkan 
berjumlah 12 orang atau 30%. 
2. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang 
ingin diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara 
masing-masing pernyataan/pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment, pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer 
30%
25%15%
30%
wiraswasta = 12 orang
PNS = 10 orang
Pelajar / Mahasiswa = 6 orang
Pekerjaan lainnya = 12 orang
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program SPSS. Berdasarkan hasil analisis, dari 15 butir pertanyaan, 11 nomor 
dinyatakan valid, dan 4 nomor dinyatakan tidak valid. Hasil analisis secara ringkas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Rangkuman hasil uji validitas 
Butir soal r Hitung Syarat Status 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
0,579 
0,818 
0,761 
0,454 
0,602 
0,320 
0,586 
0,310 
0.342 
0,004 
0,616 
0,691 
0,724 
0,154 
0,049 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Valid 
Tidak Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Tidak Valid 
Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016  
Dari data di atas nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini 
kemudian di bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikasi 0,05 
dengan (n) 40 (angka 40 karena jumlah responden adalah 40 orang), maka di dapat r 
tabel sebesar 0,312 (lihat r tabel Distribusi Nilai r tabel Signifikansi 5%).Dengan 
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demikian nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 0,312 maka item-item soal 
dikatakan valid atau layak untuk dijadikan angket penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila alat ukur tersebut dapat 
mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda namun menghasilkan 
sesuatu yang sama. Reliabel adalah kekonsistenan alat ukur dalam memberi hasil ang 
sama (Mathar, 2013:42). 
Adapun hasil uji reliabilitas hasil penyebaran angket eradap 40 orang 
responden adalah sebagai berikut : 
Tabel 5 
Hasil uji reliabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items 
.794 11 
Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016  
Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, item-item 
yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan dalam uji reliabilitas. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, didapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 
0,794, nilai ini lebih besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut 
reliabel. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Bahan Pustaka di Perpustakaan, 
Arsip dan Dokumnetasi Kabupaten Barru 
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 6  
Rangkuman hasil pernyataan responden 
Pernyataan 
Skor 
SS S TS STS 
1 8 24 8 - 
2 16 18 6 - 
3 12 20 8 - 
4 6 25 9 - 
5 8 32 - - 
6 1 29 10 - 
7 5 35 - - 
8 18 22 - - 
9 8 24 7 1 
10 11 17 12 - 
11 9 21 10 - 
Jumlah 102 267 70 1 
Persentase 23,2% 60,7% 15,9% 0,2% 
Sumber : Hasil olah data 2016 
Dari hasil analisis dan pengolahan data di atas didapatkan bahwa jawaban 
terbanyak dari responden dari angket yang telah disebarkan adalah setuju dengan 
persentase sebesar 60,7%, kemudian sangat setuju sebesar 23,2%. Selanjutnya yang 
menyatakan tidak setuju sebesar 15,9%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebesar 0,2%. 
Analisis deskriptif  tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. Uraian hasil perhitungan statistik 
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deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana 
dituangkan dalam bentuk tabel setiap item di bawah ini: 
a. Koleksi perpustakaan yang memadai 
Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan yang memadai adalah jumlah 
koleksi dapat memenuhi kebutuhan pemustaka ketika pemustaka tersebut hendak 
menggunakan atau meminjam koleksi tersebut.  
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Barru, maka didapatkan hasil sebagai berikut :   
Tabel 7 
Distribusi frekuensi jumlah koleksi perpustakaan 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 8 20 
2. Setuju  24 60 
3. Tidak Setuju 8 20 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 8 responden atau 20% menjawab “sangat 
setuju”, 24 responden atau 60% menjawab “setuju”, 8 responden atau 20% menjawab 
“tidak setuju” dan tidak ada responden yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
 Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena jumlah koleksi yang memadai dengan 
persentase pernyataan setuju sebesar 60%  
b. Jenis koleksi perpustakaan yang beragam 
Koleksi yang beragam adalah perpustakaan tersebut memiliki koleksi atau 
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bahan pustaka yang memiliki berbagai jenis misalnya buku fiksi maupun non-fiksi.  
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Barru, maka didapatkan hasil sebagai berikut :   
Tabel 8 
Distribusi frekuensi jenis koleksi perpustakaan 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 16 40 
2. Setuju  18 45 
3. Tidak Setuju 6 15 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 16 responden atau 40% menjawab “sangat 
setuju”, 18 responden atau 45% menjawab “setuju”, 6 responden atau 15% menjawab 
“tidak setuju” dan tidak ada responden yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena jenis koleksi yang beragam dengan persentase 
pernyataan setuju sebesar 45% . 
c. Kemudahan akses pemanfaatan bahan pustaka 
Kemudahan akses yang dimaksud adalah kemudahan dalam menemukan 
kembali atau sistem temu kembali bahan pustaka atau koleksi yang dibutuhkan 
pemustaka, sehingga pemustaka tidak menemukan masalah ketika hendak 
menggunakan koleksi tersebut   
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip 
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Daerah Kabupaten Barru, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 9 
Distribusi frekuensi kemudahan akses pemanfaatan bahan pustaka 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 12 30 
2. Setuju  20 50 
3. Tidak Setuju 8 20 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 12 responden atau 30% menjawab “sangat 
setuju”, 20 responden atau 50% menjawab “setuju”, 8 responden atau 20% menjawab 
“tidak setuju” dan tidak ada responden yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena kemudahan akses atau sistem temu kembali 
bahan pustaka dengan persentase pernyataan setuju sebesar 50% . 
d. Mutu koleksi perpustakaan 
Mutu koleksi perpustakaan adalah kualitas koleksi yang disediakan oleh 
perpustakaan, yang artinya sebuah perpustakaan diharapkan dapat menyediakan 
koleksi yang berkualitas baik dari segi fisik maupun isi yang terkandung dari koleksi 
tersebut. 
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru, maka didapatkan data-data sebagai berikut :    
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Tabel 10 
Distribusi frekuensi mutu koleksi perpustakaan 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 6 15 
2. Setuju  25 62,5 
3. Tidak Setuju 9 22,5 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel diatas menunjukan bahwa 6 responden atau 15% menjawab “sangat 
setuju”, 25 responden atau 62,5% menjawab “setuju”, 9 responden atau 20% 
menjawab “tidak setuju” dan tidak ada responden yang menjawab “sangat tidak 
setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena mutu dari koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan tersebut dengan persentase pernyataan setuju sebesar 62,5% . 
e. Koleksi yang memenuhi kebutuhan pemustaka 
Koleksi yang memenuhi kebutuhan pemustaka diartikan sebagai koleksi yang 
bisa memenuhi atau bisa dimanfaatkan oleh pemustaka baik untuk memenuhi hobi 
pemustaka atau sebagai fungsi rekreasi misalnya buku-buku fiksi, diantaranya novel, 
puisi, cerpen, dan juga untuk kebutuhan pendidikan, dan lain sebagainya. 
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Barru, maka didapatkan hasil sebagai berikut :   
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Tabel 11 
Distribusi frekuensi koleksi yang memenuhi kebutuhan pemustaka 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 8 20 
2. Setuju  32 80 
3. Tidak Setuju - - 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel diatas menunjukan bahwa 8 orang responden atau 20% menjawab 
“sangat setuju”, 32 orang responden atau 80% menjawab “setuju”. Tidak ada 
responden yang menjawab “tidak setuju” dan tidak ada pula responden yang 
menjawab “sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan 
tersebut dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dengan persentase pernyataan setuju 
sebesar 80% . 
f. Mencari bahan referensi 
Mencari bahan referensi diartikan sebagai pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan dan memanfaatkan bahan pustaka untuk mencari bahan referensi, baik 
untuk menyelesaikan tugas, untuk menambah pengetahuan, untuk artikel, dan lain 
sebagainya. 
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru, maka didapatkan data-data sebagai berikut :   
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Tabel 12 
Distribusi frekuensi mencari bahan referensi 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 1 2,5 
2. Setuju  29 72,5 
3. Tidak Setuju 10 25 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
    Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 1 orang responden atau 2,5% menjawab 
“sangat setuju”, 29 orang responden atau 72,5% menjawab “setuju”, 10 orang 
responden atau 25% menjawab “tidak setuju” dan tidak ada responden yang 
menjawab “sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka untuk mencari bahan referensi dengan persentase 
pernyataan setuju sebesar 72,5% . 
g. Kebutuhan informasi 
Kebutuhan informasi yang dimaksud pada item pertanyaan ini adalah 
kebutuhan pemustaka atas informasi atau berita terbaru, pengetahuan, hasil 
penelitian, ataupun mencari perbandingan referensi dengan memanfaatkan koleksi 
yang dimiliki oleh perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Barru  
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru, maka didapatkan data-data sebagai berikut :   
 
52 
 
 
Tabel 13 
Distribusi frekuensi kebutuhan informasi 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 12,5 
2. Setuju  35 87,5 
3. Tidak Setuju - - 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 5 orang responden atau 12,5% menjawab 
“sangat setuju”, 35 orang responden atau 87,5% menjawab “setuju”. Selanjutnya tida 
ada responden yang menjawab “tidak setuju” dan tidak ada pula yang menjawab 
“sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena kebutuhan akan informasi dengan persentase 
pernyataan setuju sebesar 87,5% . 
h. Perpustakaan yang nyaman 
Perpustakaan yang nyaman berarti perpustakaan yang memiliki ruangan yang 
bersih, dekorasi yang rapi, tata letak sarana baca yang rapi, koleksi-koleksi yang 
tersusun dengan baik, ruang baca yang sejuk, teratur, sehingga hal tersebut 
diharapkan dapat mempengaruhi pemustaka untuk kembali berkunjung ke 
perpustakaan, karena pemustaka merasa nyaman dalam memanfaatkan segala fasilitas 
yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut. 
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
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Kabupaten Barru, maka didapatkan data-data sebagai berikut :   
Tabel 14 
Distribusi frekuensi perpustakaan yang nyaman 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 18 45 
2. Setuju  22 55 
3. Tidak Setuju - - 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 18 orang responden atau 45% menjawab 
“sangat setuju”, 22 orang responden atau 55% menjawab “setuju”. Selanjutnya tida 
ada responden yang menjawab “tidak setuju” dan tidak ada pula yang menjawab 
“sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena perpustakaan yang nyaman dengan persentase 
pernyataan setuju sebesar 55% . 
i. Koleksi yang baru (update) 
Koleksi yang baru (update) adalah perpustakaan selalu memperbaharui 
koleksi yang dimilikinya, koleksi-koleksi yang sudah tidak layak untuk digunakan 
diharapkan dapat diganti dengan koleksi yang baru, begitu juga dengan koleksi-
koleksi yang memuat teori-teori baru atau misalnya buku-buku fiksi dengan cerita 
dan kisah terbaru. 
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru, maka didapatkan data-data sebagai berikut :   
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Tabel 15 
Distribusi frekuensi koleksi yang update 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 8 20 
2. Setuju  24 60 
3. Tidak Setuju 7 17,5 
4. Sangat Tidak Setuju  1 2,5 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 8 orang responden atau 20% menjawab 
“sangat setuju”, 24 orang responden atau 60% menjawab “setuju”, 7 orang responden 
atau 17,5% menjawab “tidak setuju” dan 1 orang responden atau 2,5% yang 
menjawab “sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena perpustakaan tersebut selalu memperbaharui 
koleksi yang dimilikinya dengan persentase pernyataan setuju sebesar 60% . 
j. Minat dari diri sendiri 
Minat dari diri sendiri adalah pemustaka berkunjung ke perpustakaan dan 
memanfaatkan bahan pustaka atas keinginan dari diri sendiri tentunya dengan maksud 
dan tujuan tertentu dari pemustaka itu sendiri.   
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru, maka didapatkan data-data sebagai berikut :   
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Tabel 16 
Distribusi frekuensi minat dari diri sendiri 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 11 27,5 
2. Setuju  17 42,5 
3. Tidak Setuju 12 30 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
 Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 11 orang responden atau 27,5% menjawab 
“sangat setuju”, 17 orang responden atau 42,5% menjawab “setuju”, 12 orang 
responden atau 30% menjawab “tidak setuju” dan tidak ada responden yang 
menjawab “sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena minat dari pemustaka itu sendiri untuk 
berkujung dan memanfaatkan bahan pustaka atau koleksi yang dimiliki perpustakaan 
dengan persentase pernyataan setuju sebesar 42,5% . 
k. Pustakawan yang kompeten 
Salah satu kunci keberhasilan pengelolaan sebuah perpsutakaan adalah 
kualitas sumber daya yang dimilikinya, dalam hal ini adalah petugas perpustakaan 
yang diistilahkan sebagai pustakawan. Oleh karena itu, sebuah perpustakaan 
hendaknya memiliki pustakawan yang profesional dalam mengelola maupun 
memberikan pelayanan terhadap pemustaka. 
Dari hasil penyebaran angket terhadap 40 orang responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
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Kabupaten Barru, maka didapatkan data-data sebagai berikut :   
Tabel 17 
Distribusi frekuensi pustakawan yang kompeten 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Setuju 9 22,5 
2. Setuju  21 52,5 
3. Tidak Setuju 10 30 
4. Sangat Tidak Setuju  - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
Tabel di atas menunjukan bahwa 9 orang responden atau 22,5% menjawab 
“sangat setuju”, 21 orang responden atau 52,5% menjawab “setuju”, 10 orang 
responden atau 25% menjawab “tidak setuju” dan tidak ada responden yang 
menjawab “sangat tidak setuju”. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa pemustaka 
memanfaatkan bahan pustaka karena kemampuan atau kehalian dari pustakawan 
dengan persentase pernyataan setuju sebesar 42,5% . 
4. Tingkat Pemanfaatan Bahan Pustaka di Perpustakaan, Arsip dan Dokumnetasi 
Kabupaten Barru 
Berdasarkan hasil penelitian dari penyebaran angket analisis data yang telah 
disebarkan terhadap 40 orang responden, maka dapat diketahui bahwa faktor yang 
paling mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka adalah kebutuhan informasi 
pemustaka dengan persentase sebesar 87,5% .  
Kemudian faktor selanjutnya adalah koleksi perpustakaan dan arsip daerah 
dinyatakan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dengan persentase sebesar 80%. 
Kemudian faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka selanjutnya adalah 
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mencari bahan referensi dengan persentase sebesar 72,5%.  Mutu koleksi dengan 
persentase sebesar 62,5%.  
Jumlah koleksi yang memadai dengan persentase sebesar dan koleksi yang 
update dinyatakan juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan 
bahan pustaka yang dinyatakan oleh responden dengan persentase sebesar 60%, 
kondisi perpustakaan yang nyaman dengan persentase 55%, petugas perpustakaan 
atau pustakawan yang kompeten sebesar 52,5%. 
Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan 
Arsip Daerh Kabupaten Barru selanjutnya adalah kemudahan dalam mengakses atau 
menemukan kembali koleksi perpustakaan yang dinyatakan oleh responden dengan 
persentase sebesar 50%, jenis koleksi yang beragam yang dimiliki oleh perpustakaan 
tersebut dinyatakan oleh responden sebesar 45%, selanjutnya minat dari pemustaka 
untuk memanfaatkan bahan pustaka sebesar 42,5%. 
Adapun jumlah skor dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 18. 
Total skor angket penelitian 
Skor Frekuensi  (s) x (f) 
4 102 408 
3 267 801 
2 70 140 
1 1 1 
 Jumlah  1.350 
Sumber : Hasil olah data, 2016 
  Dari tabel di atas diketahu bahwa jumlah total skor dari penyebaran angket 
adalah sebesar 1.350. nilai maksimum adalah 4 x 11 x 40 = 1.760, di mana 4 adalah 
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skor jawaban tertinggi, 11 adalah jumlah butir pertanyaan, dan 40 adalah jumlah dari 
responden. Sedangkan nilai minimum adalah 1 x 11 x 40 = 440. 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden mengenai tingkat kepuasan pemustaka terhadap pelayanan di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru. Hal ini secara kontinum 
dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
440 : STB  880 : TB  1.320 : B  1.760 : SB 
 .   .   .   . 
          1.350   
Nilai 1.350 termasuk ke dalam kategori interval “baik dan sangat baik” tetapi 
lebih mendekati kategori baik. Dengan demikian nilai dari pemanfaatan bahan 
pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru sebesar 1.350  
dinyatakan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Barru terhadap 40 orang responden , maka penulis dapat menarik 
kesimpulan, yakni sebagai berikut : 
1. Faktor yang paling mempengaruhi secara signifikan dalam pemanfaatan bahan 
pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru adalah kebutuhan 
informasi pemustaka dengan persentase sebesar 87,5%. Selain itu, 
perpustakaan yang nyaman dan keahlian pustakawan dalam melakukan 
pengelolaan maupun pelayanan juga dinyatakan turut mempengaruhi 
pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Barru.  
2. Dari hasil penyebaran angket skor tingkat pemanfaatan bahan pustaka di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Barru sebesar 1.350 termasuk ke 
dalam kategori interval “baik dan sangat baik” tetapi lebih mendekati kategori 
baik. Dengan demikian nilai dari pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Barru sebesar 1.350  dinyatakan baik. 
B. Saran  
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan pustaka di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Barru, maka penulis dapat menuliskan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada segenap pustakawan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
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Kabupaten Barru agar senantiasa memperhatikan jumlah, jenis, dan kondisi, 
dan kualitas koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan sehingga diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan setiap  pemustaka yang memanfaatkan 
Perpustakaan daerah Kabupaten Barru 
2. Diharapkan kepada seluruh petugas perpustakaan, staf pustakawan, dan 
seluruh stakeholder  yang terkait agar senantiasa menjaga kondisi 
perpustakaan sehingga diharapkan dapat memancing pemustaka untuk 
berkunjung dan memanfaatkan bahan pustaka di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru.  
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